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Abstrak

Penelitian ini memiliki fokus kepada metode
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous  yang
digunakan dilihat dari hasil yang digunakan dan
kualitas ilmu yang diperoleh, dimana terkadang nilai
dari hasil evaluasi serta kualitas ilmu yang diperoleh
akan sangat berpengaruh dengan metode pembelajaran
yang digunakan. Dimana penelitian ini akan lebih
menekankan apakah ada pengaruh yang ditimbulkan
dalam menggunakan metode pembelajaran Synchronous
dan Asynchronous dari hasil evaluasi belajar dan ilmu
yang didapatkan.Dalam hal ini dilakukan analisis
terhadap hasil pembelajaran dari sample 5 mata kuliah
yang diambil dengan menggunakan rata-rata tiap mata
kuliah dimana didapat bahwa hasil rata-rata untuk
metode pembelajaran Synchronous lebih baik sebanyak
2,2 point dripada metode pembelajaran
Asynchronous.Hasil yang diperoleh dari kuesioner yang
disebarkan, dari 4 faktor yang diukur ternyata semuanya
mendapatkan hasil baik bahwa diperoleh dari metode
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous dan
responden menyatakan sangat setuju bahwa metode
tersebut mendapatkan hasil yang tidak jauh berbeda

Kata kunci: Synchronous, synchronous, analisis,
pembelajaran

1. Pendahuluan

Saat ini setiap orang ingin melakukan banyak hal dalam
waktu yang relatif singkat untuk melakukan banyak hal
melalui pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi
informasi. Pemanfaatan teknologi sangat banyak
digunakan dalam dunia pendidikan tentunya untuk
melakukan pertukaran ilmu menjadikan sangat efektif
dalam menggunakan metode pembelajaran yang baik
[2]. Dimana dalam hal ini para pendidik harus memiliki
kompetensi yang baik dalam proses belajar mengajar dan
tentu saja memiliki landasan ilmu yang baik serta media
dan metode pembelajaran yang tepat agar ilmu yang
diberikan, mampu dimengerti dengan baik. Seorang guru
perlu memiliki [5]kemampuan merancang dan
mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran
yang dianggap cocok dengan minat dan bakat siswa serta
sesuai dengan taraf perkembangan siswa Dalam
penggunaan media pembelajaran, selalu ditekankan pada

penggunaan teknologi yang berkembang saat ini, yang
tentu saja keinginan yang utama mampu lebih baik
menyampaikan ilmu ke para pendidik serta mampu
memberikan pengaruh keilmuan yang lebih baik,Metode
pembelajaran secara Synchronous dan Asynchronous
menjadi metode yang banyak digunakan, untuk
melakukan interaksi pada lingkungan
belajarnya[1],dimana kelebihannya terletak pada tidak
selalu para peserta didik bertemu pada tempat dan waktu
yang sama, tetapi mampu melakukan share ilmu
dimanapun berada.Dalam penelitian sebelumnya yang
relevan  membahas tentang desain dan implementasi
versi online dari program yang sama dimana banyak
manfaatnya dari Tim Based Learning berhasil
dipindahkan ke pengaturan Online[6]serta Penggunaan
teknologi secara Synchronous dimana menggunakan
teknologi sinkron online untuk karyawan dan kegiatan
klien dalam penggunannya di lembaga sosial [4].
Dimana dalam penelitian ini akan memberikan sebuah
analisis dari hasil dan kuesioner dan hasil rata-rata nilai
dari mahasiswa yang menggunakan metode
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous.

1.1 Landasan Teori

1.1.1 Metode Pembelajaran Synchronus

Pembelajaran sycncronus adalah ketika peserta didik dan
instruktur bertukar informasi dan berinteraksi secara
bersamaan dalam sebuah komunitas pembelajaran online
dengan menggunakan waktu yang telah ditetapkan
dengan menggunakan teknologi pembelajaran termasuk
internet conference, satelit, telekonferensi video dan
chating. [4]. Dalam proses penggunannya ada kelebihan
serta kelemahan dari synchronous adalah :
a. Kelebihan

i. Siswa dapat mengajukan pertanyaan langsung bisa
dijawab oleh tutor, atau fasilitator

ii. Keaktifan dalam sebuah pembelajaran akan terlihat
seperti dalam ruangan tatap muka langsung.

iii. Di dalam kelas, siswa dan tutor dapat
berkomunikasi lebih baik, dan kecanggungan dari
siswa didalam kelas biasa tidak akan terlihat.

b. Kekurangan
i. Harus menggunakan kecepatan akses internet yang

tinggi
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ii. Bersifat realtime sehingga mengakibatkan peserta
tidak dapat melakukan akses dilain waktu, kecuali
dijadwalkan

iii. Tidak memberikan waktu yang lama untuk peserta
untuk berpikir lama.

1.1.2 Metode Pembelajaran Asynchronus
Sedangkan untuk pembelajaran asycncronus adalah
pembelajaran secara bebas tidak terikat oleh waktu,
dimana peserta didik dapat beriteraksi dengan materi
khusus dan satu sama lain dengan pada waktu yang
mereka pilih. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
saat peserta didik memposting pemikirannya, di hari
yang ditentukan sendiri dan pelajar lain memberikan
mengomentari posting seperti forum diskusi.[3].Sama
halnya dengan sycncronus, dalam pembelajaran
asycncronus dalam penggunannya ada kelebihan serta
kelemahannya adalah :
a. Kelebihan

i. Kualitas dialog sangat tinggi dapat dicapai
menggunakan struktur diskusi dan memberikan
waktu lebih lama untuk para peserta untuk
memikirkan apa yang akan diposting.

ii. Siswa yang mengikuti pembelajaran dapat memilih
waktu kapan saja dimana waktu itu merupakan
waktu yang tepat.

iii. Komitmen ruang tidak relevan dan siswa dapat
dengan bebas belaar kapanpun mereka memiliki
waktu.

b. Kekurangan
i. Adanya komunikasi yang kurang dalam bahasa atau

tulisan yang tidak begitu saja diterima oleh pembaca
ii. Membutuhkan koneksi internet.

1.2 Metode penelitian

1.2.1 Model Konseptual Penelitian
Model konseptual penelitian ini menggunakan ilmu
statistik dengan model pendekatan kuantitatif,Data yang
akan diolah adalah data populasi dengan mengambil data
populasi data mahasuswa yang menggunakan metode
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous.

1.2.2 Sistematika Penelitian.
Sistematika penelitian ditunjukkan pada gambar 1,
masing-masing tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap pertama adalah proses identifikasi  hal-hal

yang menjadi faktor  dalam menerapkan metode
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous serta
hasil dari evaluasi pembelajaran yang diperoleh
dengan menggunakan metode tersebut. Proses ini
dilaksanakan dengan melakukan Pemahaman di
lapangan, Studi literatur, dan studi penelitian
pendahulu. Hasil dari proses  ini adalah analisis
terhadap hasil metode pembelajaran Synchronous
dan Asynchronous .

2. Tahap berikutnya adalah pembentukan model
konseptual dan rencana penelitian. Dalam tahap ini
proses yang dilakukan adalah Identifikasi variable

dan bentuk hubungan antar konstruk. Hasil dari
tahap ini adalah daftar dan deskripsi variabel serta
instrumen penelitian. Instrumen penelitian
disesuaikan dengan deskripsi variabel penelitian.

3. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data, serta
intepretasi hasil pengujian.

4. Proses terakhir adalah pengambilan kesimpulan.

Gambar 1.Sistematika Penelitian

1.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah hasil nilai dan menyebarkan
kuesioner kepada seluruh mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous .Dalam
penelitian ini ada 2 jenis data yang digunakan yaitu :

a. Data Primer, yaitu data yang didapatkan melalui
penyebaran kuesioner terhadap responden . Data
inilah yang digunakan sebagai hasil penelitian yang
akan dianalisa.

b. Data sekunder, yaitu data dari hasil nilai rata-rata dari
5 mata kuliah yang akan dijadikan data untuk
melakukan analisis hasil.

2. Pembahasan
a. Hasil Perbandingan nilai
Visualisasi pada gambar 2 dimana dapat dilihat bahwa
untuk metode pembelajaran menggunakan Synchronous
mendapatkan rata-rata sebesar 75.4 sedangkan untuk
penggunakan metode pembelajaran Asynchronous
mendapatkan rata-rata sebesar 77.6, dimana dapat dilihat
bahwa untuk metode pembelajaran Synchronous lebih
dipahami daripada  metode pembelajaran Asynchronous
dengan perbedaan point 2.2 . Dimana dapat disimpulkan
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bahwa hasil dari metode pembelajaran Synchronous dan
Asynchronous memiliki perbedaan yang tidak terlalu
signifikan.

Gambar 2.Visualisasi hasil perbandingan nilai

b. Hasil data Kuesioner

Gambar 3.Visualisasi hasil kuesioner

Pada gambar 3 terlihat visualisasi dari kuesioner yang
disebarkan dimana diperoleh penjelasan sebagai berikut :

a. Materi
Untuk A1 – A 4 yang mewakili data dari materi,dari
hasil yang dijabarkan pada gambar 3 maka dapat
dijabarkan untuk item A1 bahwa 0% (0 orang)
menjawab sangat tidak setuju, 13% (1 orang)
menjawab Tidak Setuju , 13% (1 orang) menjawab
Cukup Puas , 50%(4 orang) menjawab setuju dan
25% (2 orang) menjawab Sangat Setuju bahwa sangat
memberikan efek positif saat melakukan
penyampaian materi secara Synchronous
Untuk item A2 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju ,
0% (0 orang) menjawab Cukup Puas , 63%(5 orang)
menjawab setuju dan 38% (3 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
dengan memberikan materi secara interaksi langsung
secara Synchronous
Untuk item A3 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 13% (1 orang) menjawab Tidak Setuju ,
13% (1 orang) menjawab Cukup Puas , 38%(3 orang)
menjawab setuju dan 38% (3 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sumber materi pada
pembelajaran Asynchronous sangat banyak
didapatkan.

Untuk item A4 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 13% (1 orang) menjawab Tidak Setuju ,
0% (0 orang) menjawab Cukup Puas , 50%(4 orang)
menjawab setuju dan 38% (3 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sumber materi yang didapat dari
pembelajaran Synchronous dapat digunakan sebagai
acuan dalam proses pembelajaran.
secara detail dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4.Visualisasi hasil kuesioner pada materi

Maka dapat diberikan kesimpulan bahwa materi yang
diberikan sangat membantu dalam pembelajaran
Synchronous dan Asynchronous dimana persentase
menjawab setuju dan sangat setuju sangat besar dan
mencapai 75% keatas.

b. Keaktifan.
Untuk B1 – B4 dari hasil yang dijabarkan pada
gambar 3 maka dapat dijabarkan untuk item B1
bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat tidak setuju,
0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju , 38% (3 orang)
menjawab Cukup Puas , 50%(4 orang) menjawab
setuju dan 38% (1 orang) menjawab Sangat Setuju
bahwa sangat memberikan efek positif Memberikan
keaktifan untuk mengerjakan tugas yang diberikan
pada pembelajaran Synchronous
Untuk item B3 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju ,
0% (0 orang) menjawab Cukup Puas , 63%(5 orang)
menjawab setuju dan 37% (3 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
melatih diri dalam proses Tanya jawab pada
pembelajaran Synchronous
Untuk item B2 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju ,
0% (0 orang) menjawab Cukup Puas , 75%(6 orang)
menjawab setuju dan 25% (2 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
Berusaha mencari tahu informasi yang dibutuhkan
saat pembelajaran Asynchronos
Untuk item B4 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju ,
0% (0 orang) menjawab Cukup Puas , 63%(5 orang)
menjawab setuju dan 37% (3 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
mengerjakan tugas dengan baik dan mengumpulkan
tepat waktu pada pembelajaran Asynchronous
secara detail dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5.Visualisasi hasil kuesioner pada keaktifan

Maka dapat diberikan kesimpulan bahwa keaktifan
pengerjaan tugas yang diberikan memberikan
manfaat yang baik dalam pembelajaran Synchronous
dan Asynchronous dimana persentase menjawab
setuju dan sangat setuju sangat besar dan mencapai
70% keatas

c. Motivasi Belajar
Untuk C1 – C4 dari hasil yang dijabarkan pada table
dan gambar 3 maka dapat dijabarkan untuk item C1
bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat tidak setuju,
0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju , 25% (2 orang)
menjawab Cukup Puas , 50%(4 orang) menjawab
setuju dan 25% (2 orang) menjawab Sangat Setuju
bahwa sangat memberikan efek positif untuk Minat
dan keinginan untuk pembeljaran lebih tinggi pada
pembelajaran Synchronous
Untuk item C2 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju,
25% (2 orang) menjawab Cukup Puas, 50%(4 orang)
menjawab setuju dan 25% (2 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
tanggung jawab pada tugas yang diberikan lebih baik
pada pembelajaran Asynchronous
Untuk item C3 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju,
25% (2 orang) menjawab Cukup Puas, 50%(4 orang)
menjawab setuju dan 25% (2 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
untuk semangat untuk mengerjakan tugas yang
diberikan pada pembelajaran Synchronous
Untuk item C4 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 0% (0 orang) menjawab Tidak Setuju,
13% (1 orang) menjawab Cukup Puas, 50%(4 orang)
menjawab setuju dan 38% (3 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
untuk Proses penyelesaian tugas lebih besar pada
pembelajaran Asynchronous
Secara detail dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6.Visualisasi hasil kuesioner pada motivasi
belajar

Maka dapat diberikan kesimpulan bahwa
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous
memberikan motivasi belaajar yang baik dimana
persentase menjawab setuju dan sangat setuju sangat
besar dan mencapai 70% keatas.

d. Kualitas Dialog
Untuk D1 – D4 dari hasil yang dijabarkan pada
gambar 3 maka dapat dijabarkan Untuk item C1
bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat tidak setuju,
13% (1 orang) menjawab Tidak Setuju , 13% (1
orang) menjawab Cukup Puas , 38%(3 orang)
menjawab setuju dan 38% (3 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
untuk Adanya percapakan yang baik dalam metode
pembelajaran Synchronous
Untuk item C2 bahwa 0% (0 orang) menjawab sangat
tidak setuju, 13% (1 orang) menjawab Tidak Setuju ,
13% (1 orang) menjawab Cukup Puas , 50%(4 orang)
menjawab setuju dan 25% (2 orang) menjawab
Sangat Setuju bahwa sangat memberikan efek positif
percakapan yang dilakukan lebih efektif dan lebih
bebas pada pembelajaran Asynchronous
Secara detail dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7.Visualisasi hasil kuesioner pada kualitas
dialog

Maka dapat diberikan kesimpulan bahwa
pembelajaran Synchronous dan Asynchronous
meningkatkan kualitas dialog menjawab setuju dan
sangat setuju sangat besar dan mencapai 70% keatas.
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3. Kesimpulan
1. Untuk analisis hasil dalam penggunaan metode

pembelajaran Synchronous dan Asynchronous
dimana terdapat perbedaan point sebesar 2,2
dimana metode pembelajaran Synchronous untuk
nilai akhir lebih baik daripada metode
pembelajaran Asynchronous

2. Dari segi materi responden menjawab setuju dan
sangat setuju diatas 70% bahwa materi
pembelajaran mampu memberikan respon positif.

3. Dari segi keaktifan responden menjawab setuju
dan sangat setuju diatas 70% bahwa materi
pembelajaran mampu memberikan respon positif.

4. Dari segi motivasi belajar responden menjawab
setuju dan sangat setuju diatas 70% bahwa materi
pembelajaran mampu memberikan respon positif.

5. Dari segi kualitas dialog responden menjawab
setuju dan sangat setuju diatas 70% bahwa materi
pembelajaran mampu memberikan respon positif.
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